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ABSTRAK 

 

Pembelajaran IPA dalam Kurikulum 2013 dikembangkan sebagai mata 

pelajaran integrative science, bukan sebagai disiplin ilmu. Pembelajaran IPA tidak 

hanya membahas mengenai penguasaan suatu konsep, fakta ataupun prinsip-

prinsip tetapi juga merupakan suatu proses keterampilan berpikir. Bahan ajar yang 

digunakan di sekolah pada pembelajaran belum mengarahkan siswa untuk 

meningkatkan proses keterampilan berpikir siswa. Melalui pembelajaran inkuiri 

terstruktur maka dapat meningkatkan proses keterampilan berpikir siswa. Materi 

yang sulit dipahami siswa adalah materi sistem peredaran darah manusia. Oleh 

sebab itu, peneliti mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis inkuiri 

terstruktur pada materi sistem peredaran darah manusia. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 3 

tahap dari 4-D models yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan 

(design), dan pengembangan (develop). Subjek penelitian ini terdiri dari 30 orang 

siswa Kelas VIII dan 2 orang guru SMPN 8 Padang. Objek penelitian adalah 

LKPD berbasis inkuiri terstruktur pada materi sistem peredaran darah untuk siswa 

kelas VIII SMP yang divalidasi oleh 2 orang dosen Jurusan Biologi FMIPA UNP 

dan 2 orang guru biologi SMPN 8 Padang. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis deskriptif yang mendeskripsikan hasil dari uji 

validitas dan uji praktikalitas. 

Dari penelitian yang telah dilakukan dihasilkan produk berupa LKPD 

berbasis inkuiri terstruktur pada materi sistem peredaran darah manusia. Hasil uji 

validitas dengan nilai rata-rata 3,72 dengan kriteria sangat valid dari segi 

kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikaan. Hasil uji praktikalitas 

dengan nilai rata-rata 3,48 dan 3,41 memiliki kriteria sangat praktis oleh guru dan 

siswa dari segi kemudahan penggunaan, waktu pembelajaran, dan manfaat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 

inkuiri terstruktur untuk siswa kelas VIII SMP/MTs yang dihasilkan sudah valid 

dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan  salah satu muatan kurikulum 

yang wajib dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah. IPA merupakan ilmu yang berkaitan dengan cara mencari 

tahu tentang alam secara sistematis, bukan hanya penguasaan fakta, konsep, 

maupun prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Trianto, 2007: 

153). Pembelajaran IPA tidak hanya menyampaikan informasi (fakta) dan 

pemahaman materi namun juga memperhatikan pengembangan kemampuan lain, 

seperti kemampuan menggunakan peralatan dan menyelesaikan masalah, bahkan 

sampai pada pengembangan sikap, apresiasi, dan minat (Sapriati, 2004: 1). 

Menurut Pengawas Sekolah Pendidikan Menengah (2008: 4) pembelajaran 

IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan IPA menekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta 

didik mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan 

IPA diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat” sehingga dapat membantu 

siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

Pembelajaran IPA di sekolah mengacu pada Permendikbud RI Nomor 81A 

Tahun 2013 mengenai Pedoman Umum Pembelajaran (Lampiran IV), yang 

menyatakan bahwa: 

“Secara prinsip kegiatan pembelajaran merupakan proses 

pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

1 
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untuk mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang 

semakin lama semakin meningkat dalam sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk 

bermasyarakat, berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan 

hidup umat manusia. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran 

diarahkan untuk memberdayakan semua potensi peserta didik 

menjadi kompetensi yang diharapkan”. 

 

Namun, saat ini kecendrungan pembelajaran IPA hanya sebagai produk, 

dan peserta didik hanya menghapal teori-teori saja. Hal ini diperparah dengan 

adanya anggapan bahwa IPA merupakan pelajaran yang sulit sehingga 

menurunkan motivasi belajar peserta didik. Selain itu, pembelajaran IPA yang 

diterapkan di lapangan cenderung berorientasi pada tes/nilai, padahal hakikat IPA 

meliputi empat unsur utama, yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi (Trianto, 

2007: 154). 

Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan yang penulis lakukan selama masa 

Program Praktek Lapangan Kependidikan (PPLK) di SMPN 8 Padang pada 

Tanggal 23-25 Februari 2017, diketahui bahwa peserta didik masih beranggapan 

pelajaran IPA masih bersifat hafalan. Peserta didik cenderung lebih suka meminta 

guru mencatatkan materi di papan tulis dan dijelaskan sehingga mudah dibaca dan 

dihafalkan. 

Hal ini juga sesuai dengan hasil penyebaran angket pada Tanggal 4 Maret 

2017 yang penulis berikan pada 25 orang peserta didik kelas VIII SMPN 8 

Padang, dapat dilihat bahwa 68 % peserta didik kesulitan dalam memahami istilah 

yang digunakan dalam IPA, 68 % peserta didik mengatakan bahwa materi IPA 

cenderung bersifat hafalan (Lampiran 2). Kesulitan yang dialami oleh peserta 
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didik mengakibatkan peserta didik belum terlibat aktif dalam pembelajaran dan 

belum mampu mengkonstruksi materi yang dipelajari secara mandiri. 

Salah satu materi yang sulit dipahami peserta didik adalah sistem 

peredaran darah. Hal ini sesuai dengan hasil analisis angket peserta didik tentang 

kesulitan peserta didik dalam memahami materi pada buku teks pelajaran IPA. 

Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1 (Lampiran 2). 

Tabel 1. Data persentase Jumlah Peserta Didik yang Mengalami Kesulitan 

Memahami Materi pada Buku Teks Pelajaran IPA 

No. Materi Persentase 

1 Struktur dan Fungsi Jaringan Tumbuhan 16 

2 Sistem Pencernaan 32 

3 Sistem Transportasi (Peredaran Darah) 92 

4 Sistem Ekskresi 76 

 

Materi sistem peredaran darah merupakan salah satu materi yang menuntut 

peserta didik dalam pemahaman konsep. Hal ini didukung dengan pernyataan Ibu 

Mardiana, S.Pd. guru IPA SMPN 8 Padang pada Tanggal 3 Maret 2017, diketahui 

bahwa peserta didik sulit memahami konsep pada materi sistem peredaran darah. 

Hal ini terlihat dari rendahnya rata-rata hasil belajar peserta didik pada materi 

sistem peredaran darah. Umumnya rata-rata nilai UH peserta didik tidak mencapai 

KKM yang ditetapkan yaitu 80, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2 (Lampiran 

2). 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Kelas Ulangan Harian IPA Materi Sistem Peredaran 

Darah pada Manusia Semester Genap Tahun Pelajaran 2016/2017 

No. Kelas Jumlah Peserta Didik Nilai Rata-rata 

1. VIII A 28 81,70 

2. VIII B 28 65,71 

3. VIII C 28 56,30 

4. VIII D 27 62,25 

5. VIII E 28 66,25 

6. VIII F 28 60,18 
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7. VIII G 28 60,34 

Sumber: Guru IPA SMP Negeri 8 Padang 

Berdasarkan uraian data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa alasan inilah 

yang membuat proses pencapaian pembelajaran pada materi sistem peredaran 

darah belum tercapai secara optimal dalam hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan pendapat dari Ibu Mardiana S.Pd., diketahui bahwa dalam 

proses pembelajaran IPA, guru cenderung menggunakan metode ceramah dan 

diskusi dalam pembelajaran. Dengan metode pembelajaran seperti ini, dapat 

menyebabkan kurangnya kesempatan peserta didik untuk terlibat dalam proses 

belajar dan mengembangkan diri. Guru seharusnya mampu menggiring peserta 

didik dalam mempelajari materi sistem peredaran darah yang bersifat abstrak 

untuk menemukan konsep sendiri.  

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Lufri (2010: 18) bahwa mempelajari 

materi yang bersifat abstrak, dapat dimulai dengan mengaitkan pada diri peserta 

didik dan lingkungannya. Untuk itu, guru IPA harus berusaha agar peserta didik 

tidak hanya belajar memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip, tetapi peserta 

didik juga mengalami proses tentang pengarahan diri sendiri, tanggung jawab, dan 

komunikasi sosial (Zulfiani, 2007: 5). Menurut Rusman (2012: 194) hasil belajar 

akan lebih lama diingat peserta didik jika peserta didik menemukan konsep 

sendiri dibandingkan dengan pemberian konsep oleh guru.  

Peserta didik yang dapat terlibat langsung dalam proses pembelajaran, 

dapat meningkatkan keterampilan proses berpikir peserta didik. Upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang melibatkan 
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peserta didik secara langsung dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan adalah inkuiri terstruktur. 

Pendekatan inkuiri merupakan aplikasi dari pembelajaran konstruktivisme 

yang berdasarkan pada observasi dan studi ilmiah. Sehingga pendekatan inkuiri 

sesuai yang digunakan dalam pembelajaran IPA khususnya biologi yang 

mengharapkan peserta didik terlibat langsung dengan objek-objek yang dipelajari. 

Pembelajaran dengan inkuiri, peserta didik didorong untuk belajar sebagian besar 

melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, dan guru 

mendorong peserta didik untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan 

yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka 

sendiri (Rustaman, 2005: 76). 

 Banchi dan Bell (2008) dalam Kemendikbud (2014: 60-62) 

mengklasifikasikan inkuiri menjadi empat yaitu (1) inkuiri konfirmasi 

(confirmation inquiry), (2) inkuiri terstruktur (structured inqury), (3) inkuiri 

terbimbing (guided inqury), dan (4) inkuiri terbuka (open inquiry). Berdasarkan 

hasil pengamatan yang penulis lakukan selama observasi terhadap penerapan 

model inkuiri untuk peserta didik tingkat SMP/MTs, inkuiri terstruktur dan inkuiri 

terbimbing yang banyak digunakan sebagai model pembelajaran. 

Pembelajaran inkuiri terstruktur dan inkuiri terbimbing ini masing-masing 

memiliki perbedaan. Pada kegiatan inkuiri terstruktur, guru menentukan topik, 

pertanyaan, bahan dan prosedur sedangkan analisis hasil dan kesimpulan 

dilakukan oleh peserta didik berdasarkan fakta.. Sedangkan pada kegiatan inkuiri 

terbimbing, guru menentukan topik, pertanyaan, dan menentukan bahan, akan 



6 
 

 
 

tetapi peserta didik harus merancang penyelidikan, analisis hasil dan mencari 

kesimpulan sesuai fakta (Ronald, 2009: 4). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan dalam kegiatan 

Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) bahwa peserta didik masih belum bisa 

belajar secara mandiri sehingga keterlibatan guru masih terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini juga didukukung oleh keterangan dari Ibu Mardiana, S.Pd., 

yang mengatakan bahwa peserta didik belum bisa berpikir secara mandiri 

sehingga masih harus dibantu dengan adanya keterlibatan guru dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri pembelajaran inkuiri terstruktur.  

Selain model pembelajaran, bahan ajar juga menjadi pertimbangan yang 

penting untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. Dalam pembelajaran 

konvensional, sering guru menentukan buku teks sebagai satu-satunya bahan ajar 

(Sanjaya, 2010: 146). Model pembelajaran inkuiri tesrtruktur membutuhkan bahan 

ajar untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran, yaitu Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD).  

LKPD adalah suatu lembaran yang berisi pekerjaan atau bahan-bahan 

yang membuat siswa lebih aktif dalam mengambil makna dari proses 

pembelajaran (Wulandari, 2013: 8). Menurut Trianto (2009: 222) LKPD memuat 

sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk 

memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai 

indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 

Juariyah (2000) dalam Anggaryani (2006: 8) menyatakan bahwa, LKPD 

dibagi menjadi dua bagian berdasarkan kegiatannya yaitu: LKPD eksperimen dan 
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LKPD non eksperimen. LKPD eksperimen adalah LKPD yang berisi petunjuk dan 

pertanyaan yang harus diselesaikan peserta didik untuk menemukan suatu konsep 

berdasarkan kegiatan eksperimen di laboratorium, sedangkan LKPD non 

eksperimen merupakan LKPD yang berisi perintah atau pertanyaan yang harus 

diselesaikan peserta didik untuk menemukan suatu konsep dengan bentuk diskusi 

kelompok. 

Dengan adanya LKPD yang memuat kegiatan eksperimen dan non 

eksperimen didalamnya, maka akan membantu peserta didik lebih aktif dalam 

kegiatan penyelidikan dan menemukan konsep pada materi melalui kegiatan 

tersebut. Selain itu, peserta didik juga dapat memperkuat konsep yang 

didapatkannya melalui kegiatan diskusi kelompok serta menjawab beberapa 

pertanyaan yang terdapat di dalam lembar evaluasi LKPD. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Susuwi (2009: 3) yang menyatakan bahwa dengan mengembangkan 

kegiatan eksperimen dalam pembelajaran IPA maka dapat membangun berbagai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada peserta didik yang diarahkan untuk 

membangun konsep untuk dirinya sendiri. 

LKPD yang disusun secara sistematis dapat mengoptimalkan proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Widjajanti (2008: 2) LKPD 

memiliki beberapa manfaat dalam proses pembelajaran, diantaranya adalah (1) 

mengarahkan proses pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan, (2) mempercepat 

proses pengajaran, (3) membantu peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, (4) waktu pembelajaran lebih efektif, dan (5) meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik. 
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Dengan menggunakan LKPD yang menampilkan langkah-langkah inkuiri 

terstruktur, maka dapat mengarahkan peserta didik untuk memahami pelajaran 

melalui bukti yang dikumpulkan dalam kegiatan-kegiatan ilmiah serta dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Zakiyah (2011: 59) yang melakukan 

penelitian tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri terstruktur terhadap 

keterampilan proses sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

inkuiri terstruktur dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, keterampilan bekerja ilmiah peserta didik dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fakta dan konsep tentang 

materi yang akan dipelajarinya.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Novitsania (2013: 63) 

menyatakan bahwa penggunaan LKPD inkuiri terstruktur dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains peserta didik. Dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

tercantum di dalam LKPD berbasis inkuiri terstruktur dapat menguatkan konsep 

yang dibangun peserta didik melalui kegiatan yang dipraktikumkan. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan Vebryani (2016: 59) menyatakan bahwa 

melalui LKPD yang menampilkan langkah-langkah inkuiri terstruktur dapat 

membantu peserta didik dalam memahami konsep karena didalam LKPD inkuiri 

terstruktur tercantum pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan konsep yang 

dipelajari. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan penelitian tentang: 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Inkuiri Terstruktur 



9 
 

 
 

pada Materi Sistem Peredaran Darah Manusia untuk Siswa Kelas VIII 

SMP/MTs”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut ini. 

1. Peserta didik masih sulit memahami konsep penting pada materi sistem 

peredaran darah. 

2. LKPD yang tersedia belum menerapkan kemampuan proses ilmiah peserta 

didik  yang dapat mengarahkan peserta didik untuk berpikir kritis. 

3. LKPD yang tersedia belum mampu menuntun peserta didik melakukan 

kegiatan pengamatan atau penyelidikan untuk menemukan konsep sendiri. 

4. Belum tersedia LKPD Berbasis Inkuiri Terstruktur pada materi sistem 

peredaran darah untuk siswa kelas VIII SMP/MTs yang valid dan praktis. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

membatasi membatasi masalah pada: “Belum tersedianya LKPD Berbasis Inkuiri 

Terstruktur pada materi sistem peredarah darah untuk siswa kelas VIII SMP/MTs 

yang valid dan praktis”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah proses mengembangkan 

LKPD Berbasis Inkuiri Terstruktur pada Materi Sistem Peredaran Darah Untuk 

Siswa Kelas VIII SMP/MTs yang valid dan praktis?” 



10 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan LKPD Berbasis Inkuiri 

Terstruktur pada materi Sistem Peredaran Darah untuk siswa kelas VIII SMP/MTs 

yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berbagai pihak 

sebagai berikut ini. 

1. Siswa kelas VIII SMP/MTs, sebagai sumber penunjang pembelajaran dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir, menalar, dan bekerja ilmiah. 

2. Guru, sebagai bahan ajar untuk membantu proses pembelajaran di sekolah. 

3. Peneliti lain, diharapkan sebagai gambaran pengembangan dan pertimbangan 

dalam mengembangkan LKPD berbasis inkuiri terstruktur dalam penelitian 

selanjutnya. 

G. Definisi Operasional 

Defenisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut ini. 

1. LKPD Berbasis Inkuiri Terstruktur 

LKPD berbasis inkuiri terstruktur merupakan lembaran yang menyajikan 

materi pembelajaran serta kegiatan-kegiatan yang tersusun berdasarkan langkah-

langkah inkuiri terstruktur secara sistematis. Inkuiri terstruktur ini melibatkan 

peran guru dalam mengawasi kegiatan-kegiatan penyelidikan. Tahapan-tahapan 

kegiatan mencakup identifikasi masalah, merancang penyelidikan, mengumpulkan 

data, membuat kesimpulan, dan melakukan refleksi. Pengembangan LKPD 

mengacu pada K.D 3.7. yaitu Menganalisis sistem peredaran darah pada manusia 
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dan memahami gangguan pada sistem peredaran darah, serta upaya menjaga 

kesehatan sistem peredaran darah. 

2. Validitas LKPD Berbasis Inkuiri Terstruktur  

Validitas LKPD Berbasis Inkuiri Terstruktur adalah istilah yang dipakai 

untuk menguji suatu penelitian eksperimen atau penelitian pengembangan. 

Validitas mengacu kepada pengembangan alur belajar dan teori pembelajaran 

yang dikembangkan meliputi: kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan 

kegrafikaan. Aspek kelayakan isi dibahas berkenaan dengan proses menemukan 

konsep serta tampilan dan isi LKPD yang sesuai dengan langkah-langkah inkuiri 

terstruktur. Aspek kebahasaan berkenaan dengan kejelasan informasi, kesesuaian 

dengan EYD dan pemanfaatan bahasa. Aspek penyajian berkenaan dengan 

kejelasan indikator yang ingin dicapai, urutan sajian dan kelengkapan informasi. 

Aspek kegrafikaan berkenaan dengan penggunaan jenis dan ukuran tulisan, tata 

letak, gambar, dan desain. 

3. Praktikalitas LKPD Berbasis Inkuri Terstruktur 

Praktikalitas dalam penggunaan LKPD Berbasis Inkuri Terstruktur ini 

dilakukan untuk melihat keterpakaian LKPD yang telah dibuat. LKPD Berbasis 

Inkuri Terstruktur yang telah dibuat diujicobakan kepada guru dan peserta didik, 

setelah divalidasi oleh validator, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan 

bermakna, menarik, dan dapat mengembangkan kreativitas dan berpikir kritis 

peserta didik. 
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H. Spesifikasi Produk 

Produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian ini berupa LKPD 

Berbasis Inkuri Terstruktur untuk siswa kelas VIII SMP/MTs. LKPD ini memuat 

materi sistem peredaran darah manusia. LKPD ini dibuat dengan menggunakan 

aplikasi Microsoft Office Publisher 2007. Font yang digunakan dalam pembuatan 

LKPD ini adalah Times New Roman, Comic Sans MS, dan Showcard Gothic 

dengan ukuran font bervariasi antara 10-24 menyesuaikan dengan tampilan pada 

LKPD tersebut. 

LKPD yang dikembangkan digunakan untuk empat kali pertemuan. LKPD 

memuat tahapan inkuri terstruktur pada setiap kegiatan-kegiatannya. Kegiatan-

kegiatan yang ditekankan pada LKPD ini adalah kegiatan eksperimen dan 

beberapa kegiatan non eksperimen. 

Penyusunan LKPD dilengkapi dengan kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan langkah-langkah inkuiri terstruktur yang meliputi “identifikasi masalah”, 

“merencanakan penyelidikan”, “mengumpulkan data”, “membuat kesimpulan”, 

dan “refleksi”. LKPD ini juga dilengkapi dengan kata kunci yang sering 

digunakan dalam LKPD, info bio yang menyajikan informasi-informasi yang 

berkaitan dengan materi, serta sahabatku ilmuwan yang merupakan kolom yang 

berisi tokoh-tokoh yang berkaitan dengan materi sistem peredaran darah. LKPD 

dapat digunakan secara individual dan kelompok oleh peserta didik dalam 

menyelesaikan setiap kegiatan penyelidikan yang tercantum pada LKPD. 

Kegiatan-kegiatan penyelidikan yang disesuaikan dengan langkah-langkah 

inkuiri terstruktur ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kognitif, 
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afektif, dan psikomotor peserta didik. Dengan adanya kegiatan-kegiatan 

penyelidikan yang berhubungan dengan materi yang sedang dipelajari, disajikan 

dengan tampilan menarik, baik dari segi bahasa, font, ukuran font, warna, dan 

bentuk kolom, akan membuat peserta didik tertarik untuk belajar dalam proses 

pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data penelitian 

yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD berbasis 

inkuiri terstruktur pada materi sistem peredaran darah sudah valid dan praktis. Hal 

ini terlihat dari hasil analisis data validitas yang memiliki rata-rata 3,72 dengan 

kriteria sangat valid, praktikalitas oleh guru yang memiliki rata-rata 3,48 dengan 

kriteria sangat praktis, dan praktikalitas oleh peserta didik  yang memiliki rata-rata 

3,41 dengan kriteria sangat praktis. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal berikut ini. 

1. Diharapkan dalam mengujicobakan atau menggunakan LKPD ini sebaiknya 

kepada guru maupun calon guru bisa memfokuskan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan berupa uji efektivitas LKPD Berbasis 

Inkuiri Terstruktur yang dikembangkan. 

3. Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk dapat mengembangkan 

LKPD Berbasis Inkuiri Terstruktur untuk materi yang lainnya.
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